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Abstract: This study analyzes the macroeconomic factors affecting Third Party Funds (TPF) in Islamic 
commercial banks in Indonesia during 2015–2025. The study is motivated by the strategic role of TPF as the 
primary funding source in Islamic banking and its vulnerability to changes in macroeconomic conditions. A 
quantitative approach was employed using quarterly time-series data obtained from official institutions, 
namely the Financial Services Authority, Bank Indonesia, and the Central Statistics Agency. The data were 
analyzed through multiple linear regression using E-Views 10. The independent variables include inflation, BI 
Rate, exchange rate, and Gross Domestic Product (GDP), while TPF serves as the dependent variable. Prior to 
hypothesis testing, classical assumption tests were conducted to ensure the validity of the regression model. The 
findings reveal that inflation has a negative and significant effect on TPF, whereas the exchange rate and GDP 
have positive and significant effects. In contrast, the BI Rate does not significantly affect TPF. Simultaneously, 
all independent variables significantly influence TPF. These results indicate that macroeconomic stability plays 
a crucial role in encouraging public fund accumulation in Islamic banking and provides practical implications 
for policymakers and banking institutions.
Keywords: Third Party Funds; Inflation; BI Rate; Exchange Rate; Gross Domestic Product.

Abstrak: Penelitian ini menganalisis faktor-faktor makroekonomi yang memengaruhi Dana Pihak 
Ketiga (DPK) pada bank umum syariah di Indonesia selama periode 2015–2025. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh peran strategis DPK sebagai sumber pendanaan utama perbankan syariah serta 
kerentanannya terhadap perubahan kondisi makroekonomi. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan data time series kuartalan yang diperoleh dari lembaga resmi, yaitu Otoritas Jasa 
Keuangan, Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik. Analisis data dilakukan dengan regresi linier 
berganda menggunakan perangkat lunak E-Views 10. Variabel independen dalam penelitian ini 
meliputi inflasi, BI Rate, nilai tukar, dan Produk Domestik Bruto (PDB), sedangkan variabel dependen 
adalah DPK. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan validitas 
model regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap DPK, sedangkan nilai tukar dan PDB berpengaruh positif dan signifikan. Sementara itu, 
BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap DPK. Secara simultan, seluruh variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap DPK. Temuan ini menunjukkan bahwa stabilitas makroekonomi 
berperan penting dalam mendorong penghimpunan dana masyarakat pada perbankan syariah serta 
memberikan implikasi praktis bagi regulator dan lembaga perbankan.
Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga; Inflasi; BI Rate; Nilai Tukar; Produk Domestik Bruto
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PENDAHULUAN
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan 

tren yang positif (Wibowo & Setyono, 2025). Perkembangan ini ditandai oleh meningkatnya jumlah 
Bank Umum Syariah (BUS), pertumbuhan aset, serta peningkatan penghimpunan dana masyarakat 
(OJK, 2024; BPS, 2025). Sebagai lembaga intermediasi, bank syariah memiliki fungsi utama menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan yang sesuai dengan 
prinsip syariah. Oleh karena itu, kemampuan bank syariah dalam menghimpun dana menjadi salah 
satu indikator penting dalam menilai keberlangsungan dan efektivitas fungsi intermediasi lembaga 
tersebut (Khodiron et al., 2022; Ansar et al., 2023; Saputra & Jaharuddin, 2024).

Perbankan syariah memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari sistem perbankan 
konvensional, yaitu pengoperasian lembaga berdasarkan nilai-nilai Islam (Choiri et al., 2025). 
Karakteristik ini menjadi dasar penting dalam membangun kepercayaan masyarakat. Agar 
kepercayaan tersebut tetap terjaga, perbankan syariah perlu menunjukkan kinerja yang kuat, stabil, 
dan adaptif terhadap perubahan ekonomi (Ali et al., 2023; Rikasari & Hardiyanti, 2022). Kinerja 
tersebut antara lain tercermin dari kemampuan bank dalam mengelola aset secara optimal, karena 
pengelolaan aset yang baik akan mendukung peningkatan penghimpunan dana dari masyarakat 
(Lusiana & Musthofa, 2025).

Salah satu indikator utama dalam menilai kinerja penghimpunan dana pada perbankan 
syariah adalah Dana Pihak Ketiga (DPK). DPK merupakan sumber dana utama bank yang berasal 
dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito (Jannah et al., 2023). Tingginya DPK 
mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah sekaligus menunjukkan 
kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi secara optimal. Sebaliknya, rendahnya 
DPK dapat membatasi kapasitas bank dalam menyalurkan pembiayaan, sehingga secara tidak 
langsung dapat memengaruhi kontribusi perbankan syariah terhadap perekonomian nasional. 
Berikut ini terdapat data yang menunjukkan pertumbuhan dana pihak ketiga pada bank umum 
syariah di Indonesia dari tahun 2015-2025.
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) Tahun 2015-2025
Sumber: Statistik Perbankan Syariah (data diolah, 2026)
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Data pertumbuhan DPK pada BUS di Indonesia selama 2015–2025 menunjukkan pola yang 
berfluktuasi. Pada 2015, DPK tercatat sebesar 165,857 dan terus mengalami peningkatan hingga 
mencapai 458,676 pada 2020. Namun, pada 2021 terjadi penurunan yang cukup signifikan menjadi 
345,189. Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa penghimpunan dana masyarakat pada perbankan 
syariah tidak hanya ditentukan oleh faktor internal perbankan, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika 
eksternal, khususnya kondisi makroekonomi. Dengan demikian, perubahan variabel makroekonomi 
patut diduga memiliki keterkaitan erat dengan perilaku masyarakat dalam menyimpan dananya 
pada perbankan syariah.

Beberapa variabel makroekonomi yang diduga memengaruhi DPK adalah inflasi, BI Rate, 
nilai tukar, dan Produk Domestik Bruto (PDB). Inflasi mencerminkan kenaikan harga barang dan 
jasa secara umum dan terus-menerus dalam suatu periode. Ketika inflasi meningkat, daya beli 
masyarakat cenderung menurun dan ketidakpastian ekonomi meningkat, sehingga masyarakat 
lebih memprioritaskan pengeluaran untuk konsumsi daripada menabung. Kondisi ini menyebabkan 
kemampuan masyarakat untuk menyimpan dana di bank menjadi berkurang. Temuan ini sejalan 
dengan Sobana et al. (2021) yang menyatakan bahwa inflasi dapat melemahkan minat masyarakat 
untuk menyimpan dana di sektor perbankan.

Selain inflasi, BI Rate juga dipandang memiliki potensi pengaruh terhadap DPK. BI Rate 
merupakan suku bunga kebijakan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai cerminan arah 
kebijakan moneter. Ketika tingkat suku bunga meningkat, masyarakat dapat terdorong untuk 
memindahkan dananya ke bank konvensional karena dinilai menawarkan imbal hasil yang lebih 
menarik. Dalam konteks tersebut, kenaikan suku bunga berpotensi melemahkan penghimpunan 
dana pada bank syariah (Lusiana & Musthofa, 2025). Sementara itu, nilai tukar juga menjadi variabel 
penting karena pelemahan atau gejolak kurs rupiah dapat memengaruhi preferensi masyarakat 
dalam menempatkan dananya. Dalam kondisi ketidakstabilan kurs, sebagian masyarakat cenderung 
memilih instrumen yang dianggap lebih aman, termasuk simpanan pada perbankan syariah.

Di sisi lain, PDB merefleksikan tingkat aktivitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 
Peningkatan PDB umumnya menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dan kenaikan 
pendapatan masyarakat. Ketika pendapatan meningkat, masyarakat memiliki peluang lebih besar 
untuk menyisihkan sebagian dananya dalam bentuk tabungan, giro, atau deposito pada bank syariah. 
Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi berpotensi mendorong peningkatan DPK. Hubungan ini 
didukung oleh Sobana et al. (2021) yang menyatakan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi berkaitan 
dengan meningkatnya kemampuan masyarakat dalam menyimpan dana pada sektor perbankan.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh variabel makroekonomi terhadap DPK, 
namun menunjukkan hasil yang belum konsisten. Penelitian Veriansyah (2017), Putri (2019), Sontani 
& Filianti (2020), Aghnawati & Cahyadin (2019), Musrifah & Mariana (2022), serta Hasanah & Lutfi 
(2024) menunjukkan temuan yang beragam mengenai pengaruh inflasi, BI Rate, nilai tukar, dan 
PDB terhadap DPK. Sebagian penelitian menemukan bahwa inflasi dan PDB berpengaruh signifikan, 
sedangkan penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda. Ketidakkonsistenan hasil tersebut 
menunjukkan adanya research gap yang masih relevan untuk ditelaah lebih lanjut, terutama dengan 
menggunakan rentang waktu penelitian yang lebih panjang dan mencakup dinamika ekonomi yang 
lebih kompleks.
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Periode 2015–2025 menjadi penting untuk dikaji karena mencakup berbagai peristiwa ekonomi 
yang berpotensi memengaruhi perilaku masyarakat dalam menyimpan dana, seperti perlambatan 
ekonomi global, pandemi COVID-19, dampak perang Rusia–Ukraina, dan fase pemulihan ekonomi 
pada tahun-tahun berikutnya (Rizki & Zulaikha, 2022; Salma et al., 2023; Iborra et al., 2024; Elgin, 
2025). Rangkaian dinamika tersebut menjadikan penelitian mengenai determinan DPK semakin 
relevan untuk dilakukan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh inflasi, BI Rate, nilai tukar, dan PDB terhadap DPK pada BUS di Indonesia selama periode 
2015–2025. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan 
literatur ekonomi Islam serta menjadi bahan pertimbangan bagi regulator dan industri perbankan 
dalam merumuskan strategi penghimpunan dana yang lebih efektif (Santika et al., 2025).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal untuk 

menganalisis pengaruh variabel makroekonomi terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia (Sugiyono, 2021). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus 
pada pengujian hubungan antarvariabel melalui data numerik yang dianalisis secara statistik. 
Penelitian ini memanfaatkan data sekunder berbentuk time series kuartalan selama periode 2015–
2025 yang diperoleh dari publikasi resmi Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia, dan Badan Pusat 
Statistik. Penggunaan data dari lembaga resmi dimaksudkan untuk menjamin validitas, reliabilitas, 
dan konsistensi data penelitian.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah DPK, yaitu dana yang dihimpun bank dari 
masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. Adapun variabel independen meliputi 
inflasi, BI Rate, nilai tukar, dan Produk Domestik Bruto (PDB). Pemilihan variabel tersebut didasarkan 
pada pertimbangan teoritis bahwa perubahan kondisi makroekonomi dapat memengaruhi perilaku 
masyarakat dalam menempatkan dananya pada perbankan syariah (Creswell & Clark, 2025). Dengan 
demikian, penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel 
makroekonomi terhadap perubahan DPK, baik secara parsial maupun simultan.

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak 
E-Views 10. Metode ini dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antara beberapa variabel 
independen dan satu variabel dependen, serta menunjukkan arah dan besarnya pengaruh masing-
masing variabel. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, model regresi terlebih dahulu diuji melalui 
uji asumsi klasik agar memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), meliputi uji normalitas, 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi (Basuki & Prawoto, 2017). Pengujian ini 
penting dilakukan agar hasil estimasi regresi yang diperoleh bersifat valid dan dapat dipercaya.

Setelah model dinyatakan memenuhi asumsi klasik, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji 
t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap DPK secara parsial, sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui 
pengaruh seluruh variabel independen secara simultan. Sementara itu, koefisien determinasi 
digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi DPK. Model persamaan 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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DPK = α + β1 INF + Β2 BI RATE + Β3 KURS + β4 PDB + ε
Keterangan:
	DPK = Dana Pihak Ketiga

	α = konstanta

	β1, β2, β3, β4 = koefisien regresi

	INF = inflasi

	BI RATE = BI Rate

	KURS = nilai tukar

	PDB = Produk Domestik Bruto

	ε = error term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan empiris menunjukkan bahwa variabel makroekonomi memiliki pengaruh yang beragam 

terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2015–2025. 
Perbedaan pengaruh tersebut tercermin dari hasil pengujian statistik, baik secara parsial maupun 
simultan. Selanjutnya, temuan penelitian ini dianalisis dengan mengaitkannya pada kerangka 
teoritis dan hasil penelitian terdahulu yang relevan.

Hasil Penelitian
1.	 Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

DPK INFLASI BI RATE KURS PDB

 Mean  5.800317  3.504211  6.342105  14.49116  4.954194

 Median  5.859398  3.230000  6.500000  14.39950  4.976216

 Maximum  6.180650  7.690000  6.750000  16.50300  5.078543

 Minimum  5.101639  1.420000  5.750000  13.06300  4.789989

 Std. Dev.  0.308159  1.596093  0.345927  0.904024  0.078725

 Observations  38  38  38  38  38

Sumber: Output Eviews (2026, data diolah)

Berdasarkan Tabel 1, jumlah observasi pada setiap variabel adalah 38 data. Secara umum, 
statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki sebaran data yang masih berada 
dalam rentang wajar, yang tercermin dari nilai rata-rata yang berada di antara nilai minimum dan 
maksimum masing-masing variabel. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai rata-rata 
sebesar 5.800317, dengan median 5.859398, nilai minimum 5.101639, dan nilai maksimum 6.180650. 
Standar deviasi sebesar 0.308159 menunjukkan bahwa variasi data DPK relatif rendah, sehingga 
sebaran datanya cenderung stabil selama periode pengamatan. Variabel inflasi memiliki nilai rata-
rata sebesar 3.504211, median 3.230000, nilai minimum 1.420000, dan nilai maksimum 7.690000. 
Standar deviasi sebesar 1.596093 menunjukkan bahwa inflasi memiliki fluktuasi yang lebih besar 
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dibandingkan variabel lainnya. Sementara itu, BI Rate memiliki rata-rata 6.342105, median 6.500000, 
nilai minimum 5.750000, dan nilai maksimum 6.750000, dengan standar deviasi 0.345927, yang 
mengindikasikan bahwa pergerakan BI Rate cenderung lebih terkendali.

Pada variabel kurs, diperoleh nilai rata-rata sebesar 14.49116, median 14.39950, nilai minimum 
13.06300, dan nilai maksimum 16.50300, dengan standar deviasi 0.904024. Adapun variabel Produk 
Domestik Bruto (PDB) memiliki rata-rata sebesar 4.954194, median 4.976216, nilai minimum 4.789989, 
dan nilai maksimum 5.078543. Standar deviasi PDB sebesar 0.078725 menunjukkan bahwa variabel 
ini memiliki tingkat variasi paling kecil dibandingkan variabel lainnya. Secara keseluruhan, hasil 
statistik deskriptif memberikan gambaran awal mengenai karakteristik data yang digunakan sebelum 
dilakukan pengujian lebih lanjut.

2.	 Hasil Uji Asumsi Klasik

a.	 Uji Normalitas
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Output Eviews (2026, data diolah)

Berdasarkan Gambar 1, diperoleh nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0.90, yang lebih 
besar dari taraf signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa residual model regresi berdistribusi 
normal, sehingga asumsi normalitas dalam penelitian ini telah terpenuhi.

b.	 Uji Multikolinieritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  8.666818  13906.73  NA

INFLASI  0.000332  7.860102  1.320922

BI_RATE  0.010856  702.6867  2.029675

KURS  0.001273  430.4815  1.625115

PDB  0.273894  10789.47  2.652077
Sumber: Output Eviews (2026, data diolah)
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Berdasarkan Tabel 2, nilai Centered Variance Inflation Factor (VIF) pada seluruh variabel 
independen berada di bawah batas toleransi 10. Kondisi ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
korelasi yang tinggi antarvariabel independen, sehingga model regresi dinyatakan terbebas dari 
gejala multikolinieritas. Dengan demikian, asumsi multikolinieritas dalam penelitian ini telah 
terpenuhi.

c.	 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Obs*R-squared 3.706504     Prob. Chi-Square 0.4472
Sumber: Output Eviews (2026, data diolah)

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai Prob. Chi-Square sebesar 0.4472, yang lebih besar dari 
taraf signifikansi 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 
heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi homoskedastisitas dalam penelitian ini telah 
terpenuhi.

d.	 Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Obs*R-squared 14.87602     Prob. Chi-Square 0.0616
Sumber: Output Eviews (2026, data diolah)

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai Prob. Chi-Square sebesar 0.0616, yang lebih besar dari 
taraf signifikansi 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 
autokorelasi. Dengan demikian, asumsi autokorelasi dalam penelitian ini telah terpenuhi.

3.	 Uji Hipotesis

a.	 Uji T-Statistik
Tabel 5. Hasil Uji T-Statistik

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -2.705562 2.943946 -0.919026 0.3648

INFLASI -0.085426 0.018218 -4.689238 0.0000

BI_RATE 0.063598 0.104193 0.610393 0.5458

KURS 0.146156 0.035676 4.096811 0.0003

PDB 1.268403 0.523349 2.423630 0.0210
Sumber: Output Eviews (2026, data diolah)

Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1)	 Variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap dana pihak ketiga pada 
bank umum syariah.

2)	 Variabel bi rate tidak berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga pada bank 
umum syariah.
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3)	 Variabel kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap dana pihak ketiga pada bank 
umum syariah.

4)	 Variabel PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap dana pihak ketiga bank 
umum syariah.

b.	 Uji F-Statistik
Table 6. Hasil Uji F-Statistik

F-statistic 28.84147

Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Output Eviews (2026, data diolah)

Berdasarkan tabel 6, diketahui nilai Prob. F-statistik kurang dari 0.05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa data secara simultan berpengaruh signifikan.

c.	 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 7. Hasil Uji F-Statistik

R-squared 0.777577

Adjusted R-squared 0.750616

Sumber: Output Eviews (2026, data diolah)

Berdasarkan tabel 7, diketahui nilai Adjusted R-squared sebesar 0.75, sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel independent mempengaruhi dependen cukup kuat yaitu sebesar 75%. 25% sisanya di 
pengaruhi oleh variabel di luar model.

Pembahasan
Hasil pengujian menunjukkan bahwa masing-masing variabel makroekonomi memiliki arah dan 

tingkat pengaruh yang berbeda terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Temuan tersebut selanjutnya diinterpretasikan dengan mengacu pada teori yang relevan serta hasil 
penelitian terdahulu.

1.	 Pengaruh Inflasi terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah

Berdasarkan hasil penelitian, variabel inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Dana 
Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah. Hasil ini menunjukkan bahwa kenaikan inflasi cenderung 
menurunkan kemampuan masyarakat dalam menyimpan dana pada perbankan syariah. Ketika 
inflasi meningkat, harga barang dan jasa mengalami kenaikan secara umum, sehingga sebagian 
besar pendapatan masyarakat dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. Kondisi tersebut 
menyebabkan kemampuan masyarakat untuk menyisihkan dana dalam bentuk tabungan, giro, 
maupun deposito menjadi semakin terbatas.

Penelitian ini didukung oleh temuan Sobana et al., (Sobana et al., 2021) yang menyatakan bahwa 
inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga pada bank umum syariah. Secara 
teoritis, inflasi yang tinggi mencerminkan menurunnya daya beli masyarakat dan meningkatnya 
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ketidakpastian ekonomi. Dalam situasi tersebut, masyarakat cenderung memprioritaskan pemenuhan 
kebutuhan jangka pendek dibandingkan menyimpan dana pada lembaga keuangan. Oleh karena itu, 
semakin tinggi tingkat inflasi, semakin besar kemungkinan terjadinya penurunan penghimpunan 
Dana Pihak Ketiga pada perbankan syariah.

2.	 Pengaruh BI Rate Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah 

Berdasarkan hasil penelitian, BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga 
pada Bank Umum Syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan suku bunga acuan tidak 
secara langsung memengaruhi keputusan masyarakat dalam menempatkan dana pada perbankan 
syariah. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa perilaku nasabah bank syariah cenderung tidak 
sepenuhnya mengikuti perubahan instrumen suku bunga sebagaimana yang umum terjadi pada 
perbankan konvensional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Musrifah & Mariana (2022) yang menyatakan bahwa 
BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan Dana Pihak Ketiga pada bank umum 
syariah. Secara teoritis, hal ini dapat dijelaskan oleh karakteristik operasional perbankan syariah 
yang menggunakan prinsip bagi hasil, bukan sistem bunga. Selain itu, nasabah bank syariah pada 
umumnya tidak hanya mempertimbangkan aspek keuntungan finansial, tetapi juga memperhatikan 
kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam memilih lembaga keuangan. Oleh karena itu, perubahan BI 
Rate tidak selalu direspons secara langsung oleh nasabah dalam bentuk perpindahan dana, sehingga 
penghimpunan Dana Pihak Ketiga pada bank syariah cenderung lebih stabil terhadap perubahan 
suku bunga acuan.

3.	 Pengaruh Kurs Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah

Berdasarkan hasil penelitian, kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dana Pihak 
Ketiga pada Bank Umum Syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan nilai tukar memiliki 
keterkaitan dengan perilaku masyarakat dalam menempatkan dananya pada perbankan syariah. 
Dalam kondisi tertentu, pelemahan nilai tukar rupiah dapat mendorong masyarakat untuk 
mengalihkan dananya ke instrumen yang dianggap lebih aman dan stabil, termasuk simpanan pada 
bank syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fathurrahman & Setiawansi (2021) yang menyatakan 
bahwa kurs berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga pada bank umum syariah. 
Secara ekonomi, pergerakan nilai tukar mencerminkan kondisi stabilitas eksternal yang dapat 
memengaruhi preferensi masyarakat dalam mengelola aset keuangan. Ketika nilai tukar mengalami 
tekanan, masyarakat cenderung lebih berhati-hati dalam memilih instrumen penempatan dana dan 
mengurangi eksposur pada instrumen yang berisiko lebih tinggi. Dalam konteks tersebut, simpanan 
pada bank syariah dapat dipandang sebagai alternatif yang lebih aman, sehingga kondisi ini turut 
mendorong peningkatan Dana Pihak Ketiga. 

4.	 Pengaruh PDB Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah

Berdasarkan hasil penelitian, PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dana Pihak 
Ketiga pada Bank Umum Syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi 
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berkontribusi terhadap meningkatnya kemampuan masyarakat dalam menyimpan dana pada 
perbankan syariah. Ketika PDB meningkat, kondisi tersebut mencerminkan pertumbuhan ekonomi 
yang lebih baik, peningkatan produksi barang dan jasa, serta kenaikan pendapatan masyarakat.

Temuan ini dukung oleh Sugiharti et al. (2021) yang menyatakan bahwa PDB berpengaruh 
signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga pada bank umum syariah. Secara teoritis, pertumbuhan 
ekonomi yang tercermin dalam peningkatan PDB akan memperluas kapasitas pendapatan masyarakat. 
Setelah kebutuhan konsumsi terpenuhi, sebagian pendapatan tersebut cenderung dialokasikan ke 
dalam bentuk simpanan, seperti tabungan, giro, atau deposito. Oleh karena itu, semakin tinggi PDB, 
semakin besar pula peluang meningkatnya penghimpunan Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum 
Syariah.

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel makroekonomi memiliki pengaruh yang berbeda 

terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2015–2025. Secara 
parsial, inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga, yang menunjukkan 
bahwa kenaikan inflasi cenderung menurunkan kemampuan masyarakat untuk menempatkan dana 
pada perbankan syariah. Sebaliknya, kurs dan Produk Domestik Bruto berpengaruh positif dan 
signifikan, yang menandakan bahwa stabilitas nilai tukar dan peningkatan aktivitas ekonomi dapat 
mendorong pertumbuhan penghimpunan dana masyarakat. Sementara itu, BI Rate tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga, yang mengindikasikan bahwa perilaku nasabah bank syariah 
tidak sepenuhnya ditentukan oleh perubahan suku bunga acuan, melainkan juga oleh preferensi 
terhadap prinsip syariah serta kondisi ekonomi riil.

Secara simultan, seluruh variabel independen dalam penelitian ini terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga, dengan kemampuan model yang cukup kuat dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil ini menegaskan bahwa stabilitas makroekonomi 
merupakan faktor penting dalam mendukung pertumbuhan Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum 
Syariah. Dengan demikian, penghimpunan dana masyarakat tidak hanya ditentukan oleh strategi 
internal perbankan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang stabil, daya beli 
masyarakat, serta kepercayaan terhadap sistem perbankan syariah.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbankan syariah perlu menyusun strategi 
penghimpunan dana yang lebih adaptif terhadap perubahan kondisi makroekonomi, terutama pada 
saat terjadi tekanan inflasi dan gejolak nilai tukar, sedangkan regulator perlu menjaga stabilitas 
ekonomi agar kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah tetap terpelihara. Selain itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan 
menambahkan variabel internal perbankan, seperti tingkat bagi hasil, Financing to Deposit Ratio, 
Non-Performing Financing, ukuran bank, dan kualitas layanan digital, serta mempertimbangkan 
penggunaan metode analisis lain, seperti Vector Error Correction Model, Autoregressive Distributed Lag, 
atau data panel, agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai determinan Dana Pihak 
Ketiga pada perbankan syariah.
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